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Abstrak

Covid-19 adalah penyakit menular yang ditularkan secara langsung atau tidak
langsung dari satu orang ke orang lain. Penyakit akibat infeksi Covid-19 ini dapat
menyerang semua ovang. Salah satu yang mempunyai resiko tertinggi adalah anak-
anak, untuk mencegah penularan tersebut maka diperlukan peran orang tua terhadap
pencegahan Covid-19. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku orang tua
terhadap pencegahan Covid-19 terhadap anak usia pra sekolah di Era New Normal
yaitu faktor pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap, kepercayaan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Orang Tua
terhadap Pencegahan Covid-19 di Era New Normal. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, dengan desain deskripsi analitis. Sampel penelitian ini adalah
orang tua yang berjumlah 91 orang dengan metode total sampling.. Instrumen
penelitian ini menggunakan lembar kuesioner dengan uji Chi-Square. Hasil akhir
analisis menunjukkan adanya hubungan pendidikan, pengetahuan, sikap dan
kepercayaan dengan perilaku orangtua dalam pencegahan Covid-19 di Era New
Normal

PENDAHULUAN

menerapkan  protokol  kesehatan  untuk

Selama pandemi Covid-19, yang melanda
setiap negara di dunia ini dan menciptakan teror
yang meluas. Covid-19 adalah penyakit
menular. Artinya, dapat menular secara
langsung atau tidak langsung dari satu orang ke
orang lain. Kondisi ini mempengaruhi saluran
pernapasan, yang meliputi hidung,
tenggorokan, dan paru-paru. Virus ini awalnya
dilaporkan ke Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) pada 31 Desember 2019, Di Wuhan,
Cina, menjadi negara pertama yang
dikonfirmasi. SARSCoV2, virus penyebab
Covid-19 terus bermutasi membentuk varian
baru. Subspesies yang baru ditemukan adalah
subspesies Omicron yang dikenal sebagai
subspesies B.1.1.529. Varian ini pertama kali
dilaporkan di Afrika Selatan pada 24 November
2021 dan sejak itu menyebar ke seluruh dunia.
Di tengah pandemi Covid-19, pemerintah
menerapkan kebijakan New Normal. Menurut
Suprabowo (Hamidah, 2020), New Normal

adalah perubahan perilaku yang
memungkinkan masyarakat menjalani
kehidupan sehari-hari dengan tetap

mencegah penyebaran Covid-19.

Indonesia merupakan salah satu negara
yang terjangkit Covid-19, dengan jumlah kasus
yang dilaporkan terus meningkat dari kasus
pertama pada 2 Maret 2020. Kasus berkembang
pesat dan menyebar ke seluruh Indonesia per 21
Oktober 2021, terdapat 4.237.201 kasus
terkonfirmasi  positif ~COVID-19. Ada
4.077.748 pasien yang dinyatakan sembuh, dan
143.077 meninggal. (Indonesia and Republik
2021). Data terakhir terkonfirmasi di Jawa
Tengah per 20 Oktober 2021 sebanyak 3.577
kasus positif COVID-19, (kasus aktif) 4.906.
32.288 meninggal, dan 448.828 kasus sembubh,
sehungga total terkonfirmasi sebanyak 484.193
kasus (Anon, 2021). Kabupaten Banyumas
merupakan salah satu Kabupaten di wilayah
Jawa Tengah dengan kasus COVID-19 terlapor
positif ~ virus corona pada per 2021
terkonfirmasi sebanyak 19.744, dan untuk
kasus covid pada usia 3-6 tahun sebanyak 841.
Untuk kecamatan Sumbang per 2021 terdapat
kasus terkonfirmasi 1.022 dan untuk kasus anak
usia 3-6 tahun sebanyak 33. (Dinkes banyumas,
2022).
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Infeksi Covid-19 dapat menyebabkan
penyakit pada siapa saja, baik anak-anak
merupakan variabel pendukung. Faktor-faktor
yang mendorong atau memperkuat terjadinya
perilaku seseorang dikenal sebagai faktor
penguat. Misalnya dorongan orang tua, sikap
suami, tokoh masyarakat, atau pemberi
pelayanan kesehatan.

Dampak perilaku baik orang tua terhadap
pencegahan Covid-19 pada anak usia pra
sekolah adalah Orang tua sebagai individu
terdekat anak harus terus mendisiplinkan anak
agar selalu menerapkan kebiasaan baik
sehingga tetap sehat dan terhindar dari virus
COVID-19 ini, yaitu memberikan contoh saat
keluar rumah atau saat bermain dan selesai
bermain anak harus mencuci tangan dengan
sabun, menggunakan masker, membatasi jarak,
dan tidak bersentuhan langsung dengan teman
sebayanya atau orang lain. Pentingnya prilaku
orang tua untuk mengajarkan kepada anak agar
selalu menjaga kebersihan dan kesehatan sejak
anak sekolah merupakan salah satu cara efektif
untuk menghindari terjadinya atau terpapar nya
virus corona (Kemenkes, 2022)

Berdasarkan studi pendahuluan saya pada
tanggal 20 Desember 2021 terdapat kasus
Covid tertinggi di wilayah Kecamatan
Sumbang adalah pada Desa Karanggintung
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas
terkonfirmasi ~ sebanyak  216. Data
terkonfirmasi pada tahun 2020 sebanyak 24 dan
pada tahun 2021 sebanyak 216 dengan jumlah
meninggal 9 dan anak usia pra sekolah
sebanyak 11 yang tersebar di RW 1 ada 3 orang,
di RW 2 ada 3 orang dan di RW 3 ada 5 orang

Berdasarkan latar belakang maka dari itu
peneliti mengambil rumusan masalah sebagai
berikut apakah terdapat hubungan Faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku orang tua
terhadap pencegahan di era new normal pada
anak usia pra sekolah di Desa Karanggintung.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain
penelitian adalah desain deskripsi analitis.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
cross sectional dengan metode survey. Analisi
data menggunakan data univariat dan bivariat.
Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua
yang mempunyai anak usia pra sekolah Di Desa
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Karanggintung Kecamatan Sumbag Kabupaten
Banyumas. Jumlah orang tua terdiri dari 1.100.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 91. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu dengan total sampling

Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur
berupa kuisoner bagian pertama berisi data
demografi  responden  berupa: lembar
persetujuan responden, kode responden, nama,
alamat, umur, jenis kelamin, dan pendidikan
terakhir. Pada bagian ke dua adalah kuisoner
terkait faktor-faktor perilaku,

yang terdiri dari 40 soal yang menyakup
faktor ketersediaan informasi, pengetahuan,
kepercayaan dan perilaku.

HASIL

1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori N Presentase
(%)
Umur :
25 - 35 tahun 56 61,5%
36 — 45 tahun 35 38,5 %
Jenis Kelamin :
Laki-laki 23 25,3 %
Perempuan 68 74,7 %
Pendidikan:
SD 13 14,3 %
SMP 27 29,7 %
SMA 37 40,7 %
S1 14 15,4 %
Pekerjaan:
Buruh 13 14,3%
IRT 44 48,4%
Guru 5 5,5%
Swasta/Wiraswasta 25 27,5%
BUMN 4 4,4%
Jumlah 91 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
usia terbanyak yaitu pada usia 25 - 35 tahun
sebanyak 56 orang (61,5%). Dilihat dari jenis
kelamin presentase  terbanyak adalah
perempuan sebanyak 68 orang (74,7%).
Pendidikan terakhir responden rata-rata adalah
SMA sebanyak 37 orang (40,7%) Pekerjaan
responden rata-rata adalah IRT (ibu rumah
tangga) sebanyak 44 orang (48,4%).

2. Variabel penelitian

Tabel 2. Variabel Penelitian
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Kategori N

Presentase pencegahan yang baik sebagian besar memiliki

< i i (%) pendidikan terakhir SMA sebanyak 24 orang.
Kﬁ:;;sged'aan Informasi : a1 4510, Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p value
,170 .

Baik 50 54.9% sebesar 0,039< 0,05 yang bera}rt} bahwa ada

hubungan antara faktor pendidikan dengan
Pengetahuan: perilaku orang tua dalam pencegahan covid-19.
Kurang 31 34,1%
Baik 60 65,9% . .
Sialiap- - b. Hubungan Pekerjaan dengan  Perilaku
Negatif 2 24.2% Orangtua dalam Pencegahan Covid-19
Positif 69 75,8% )
Kepercayaan: Tabel 4. Hubungan Pekerjaan dengan
Kurang 24 26,4% Perilaku Orangtua dalam Pencegahan Covid-19
Baik 67 73,6%
Perilaku Pencegahan: Pekerjaan Perilaku Total p
Kurang 29 31,9% Orangtua value
Baik 62 68,1% Kurang  Baik N %
Jumlah Y R I
umla ol 100% Buruh 6 7 13 1430,783

. IRT 13 31 44 48,4
.Berd.asarkan o tabel diatas Guru 1 4 5 55

Keteresediaan informasi yaitu yang terbanyak Swasta/Wiraswasta8 17 25 27,5
pada kategori baik sebanyak 50 dengan BUMN 1 3 4 4.4

Total 29 62 91 100

presentase (54,9%). Presentase tertinggi pada
pengetahuan yaitu pada kategori baik sebanyak
60 dengan presentase (65,9%). Responden pada
presentase tertinggi sikap yaitu pada kategori
positif sebanyak 71 dengan presentase (78%).
Presentase tertinggi pada kepercayaan yaitu
pada kategori baik sebanyak 67 dengan
presentase (73,6%)

3. Hubungan Antar Variabel

dengan Dependen

Independen

a. Hubungan Pendidikan dengan Perilaku Orang
Tua dalam Pencegahan Covid-19
Tabel 3. Hubungan Pendidikan dengan
Perilaku Orang Tua dalam Pencegahan Covid-
19

Pendidikan Perilaku Orangtua Total p
value

Kurang Baik N %
N N

SD 8 5 13 14,3 0,039

SMP 5 22 27 29,7

SMA 13 24 37 40,7

S1 3 11 14 15,4

Total 29 62 91 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden
dengan perilaku orang tua kurang sebagian
besar memiliki pendidikan terakhir
SDsebanyak 8 orang dan dengan perilaku
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Tabel diatas menunjukkan bahwa responden
dengan perilaku orang tua kurang sebagian
besar memiliki pendidikan terakhir SD
sebanyak 8 orang dan dengan perilaku
pencegahan yang baik sebagian besar memiliki
pendidikan terakhir SMA sebanyak 24 orang.
Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p value
sebesar 0,039< 0,05 yang berarti bahwa ada
hubungan antara faktor pendidikan dengan
perilaku orang tua dalam pencegahan covid-19.

c. Hubungan Ketersediaan Informasi dengan
perilaku orangtua dalam pencegahan Covid-
19

Tabel 5. Hubungan Ketersediaan

Informasi dengan perilaku orangtua dalam

pencegahan Covid-19

Ketersedian Perilaku Total p
Informasi orangtua value
Kurang  Baik N %
N % N %
Kurang 23253 18 19,8 41 45,1 0,000
Baik 6 6,6 44 483 50 549

Total 2931,9 62 68,1 91 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden
dengan perilaku orang tua kurang sebagian
besar memiliki pengetahuan yang kurang
sebanyak 25 orang (27,5%) dan dengan
perilaku pencegahan yang baik sebagian besar
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 56
orang  (61,5%). Hasil uji  chi-square
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menunjukkan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti bahwa ada hubungan antara faktor
pengetahuan dengan perilaku orang tua dalam
pencegahan covid-19.

d. Hubungan antara faktor pengetahuan dengan
perilaku orang tua dalam pencegahan covid-
19

Tabel 6. Hubungan antara faktor
pengetahuan dengan perilaku orang tua
dalam pencegahan covid-19

Pengetahuan Perilaku Total p
orangtua value
Kurang Baik N %
N % N %
Kurang 25 275 6 6,6 31 341 0,000
Baik 4 4,4 56 61,5 60 659
Total 29 319 62 68,1 91 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden
dengan perilaku orang tua kurang sebagian
besar memiliki pengetahuan yang kurang
sebanyak 25 orang (27,5%) dan dengan
perilaku pencegahan yang baik sebagian besar
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 56
orang  (61,5%). Hasil uji  chi-square
menunjukkan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti bahwa ada hubungan antara faktor
pengetahuan dengan perilaku orang tua dalam
pencegahan  covid-19. Penelitian  ini
mendukung temuan Purnamasari (2020) bahwa
ada keterkaitan antara pengetahuan dan
perilaku masyarakat di Kabupaten Wonoboso
dalam pencegahan penularan COVID-19, serta
temuan Felicity Charpiova (2020) bahwa ada
keterkaitan antara pengetahuan dan perilaku
masyarakat. dalam mencegah penularan
COVID-19. Menurut penelitian Yoga Susanto,
ada keterkaitan antara pengetahuan dengan
pencegahan penularan Covid-19 (Yoga
Susanto, 2021).

e. Hubungan antara faktor sikap dengan perilaku
orang tua dalam pencegahan covid-19
Tabel 7. Hubungan antara faktor sikap

dengan perilaku orang tua dalam
pencegahan covid-19
Sikap Perilaku Total p
orangtua value
Kurang Baik N %
N % N %
Negativel 1,2 21 23 22 24,2 0,002

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

Positif 28 30,7 41
Total 29 31,9 62

45,1 69 75,8
68,1 91 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden
dengan perilaku orang tua kurang sebagian
besar memiliki sikapyang Negatif sebanyak 1
orang (1,1%) dan dengan perilaku pencegahan
yang baik sebagian besar memiliki sikap yang
Positif sebanyak 41 orang (45,1%). Hasil uji
chi-square menunjukkan nilai p value sebesar
0,002< 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan
antara faktor sikap dengan perilaku orang tua
dalam pencegahan Covid-19.

f. Hubungan antara faktor kepercayaan dengan

perilaku orang tua dalam pencegahan Covid-
19

Tabel 8. Hubungan antara faktor kepercayaan
dengan perilaku orang tua dalam pencegahan
Cc|)vid-19

Kepercayaan  Perilaku Total p
orangtua value
Kurang Baik N %
N % N %

Kurang 334 2123,02426,4 0,018

Baik 2628,5 4145,16773,6

Total 2931,9 62 68,191 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden
dengan perilaku orang tua kurang sebagian
besar memiliki kepercayaan yang kurang
sebanyak 3 orang (3,4%) dan dengan perilaku
pencegahan yang baik sebagian besar memiliki
kepercayaan yang baik sebanyak 41 orang
(45,1%). Hasil uji chi-square menunjukkan
nilai p value sebesar 0,018< 0,05 yang berarti
bahwa ada hubungan antara faktor kepercayaan
dengan perilaku orangtua dalam pencegahan
covid-19.
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PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden

a) Usia

Hasil Penelitian terhadap karakteristik
responden ini ditemukan bahwa sebagian
besarresponden mulai berusia antara 25-45
tahun, dengan usia terbanyak pada penelitian
ini adalah 25-35tahun, yangmerupakan pada
usia  tersebutmampu  untuk = menerima
pengetahuan serta mampu untuk
menyelesaikan masalah dengan mekanisme
pertahan diri yang baik. Pada situasi
pandemiCovid-19 ini dibutuhkan kondisi
psikologis yang baik untuk bisa menghadapi
situasi yang kritis dan tetap waspada dengan
menerapkan protocol kesehatan yang telah
ditentukan untuk menghindari penularan
penyakit Covid-19 (Zhong et al. 2020). Hal ini
sejalan dengan penelitian Nova Ari Pangesti
(2021) menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dengan usia 26-35 tahun patuh
dalammenjalankan protokol kesehatan
pencegahan Covid-19. Menyatakan bahwa
semakin tua umur seseorang maka semakin
berpotensi untuk tidak mematuhi protocol
kesehatan pencegahan Covid-19. Hal ini
disebabkan pada usia dewasa mempunyai
ingatan yang masih baik lebih baik dari pada
usia lanjut sehingga memiliki kecenderungan
akan selalu taat dan patuh pada penerapan
protokol kesehatan agar tidak terpapar Covid-
19. Hal ini berkebalikan dengan penelitian
Riyadi (2020) yang menyatakan tingkat
kepatuhan masyarakat terhadap penerapan
protokol kesehatan lebih banyak ditemukan
pada seseorang yang lebih tua dibandingkan
dari kalangan mudakarena pada usia lanjut usia
lebih rentan terpapar Covid-19.

Penelitian yang saya lakukan didapatkan
responden  terbanyakberumur 25-35 tahun,
dimana pada usia tersebut merupakan usia
produktifmatang dengan pertimbangan seorang
pada usia tersebut akan memiliki pola tangkap
dan daya pikir yang baik sehingga pengetahuan
yang dimilikinya juga akan semakin membaik
dan perilaku pencegahanya pun baik.

b) Jenis Kelamin

Hasil  penelitian  pada  karakteristik
responden didapatkan bahwa dari jenis kelamin
perempuan dan laki-laki, presentase terbanyak
adalah perempuan.Penelitian yang dilakukan
oleh (Zhong et al. 2020)menyatakan bahwa
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terdapat hubungan yang signifakan antara jenis
kelamin dengan perilaku masyarakat dengan
perilaku pencegahan. Pada hasil penelitian ini
lebih banyak jenis kelamin perempuan dari
pada laki-laki hal ini sejalan dengan penelitian
Cut Tamara (2021) yang menyatakan bahwa
mayoritas jenis kelamin responden adalah
perempuan memiliki perilaku yang baik dalam
pencegahan Covid-19. Hasil penelitian ini
yang didominasi oleh perempuan
mempengaruhi hasil dari penelitian, dibuktikan
dari beberapa penelitian terdahulu, perempuan
cenderung lebih teliti mempunyai pengetahuan
yang lebih dan perilaku yang baik sehingga
dapat menjawab pertanyaan dalam kuisoner
dan dapat disimpulkan bahwa perempuan lebih
memperhatikan kesehatan dari pada laki-laki.

¢) Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pendidikan terakhir responden rata-rata adalah
SMA dan terendah adalah SD. Untuk itu
pendidikan menjadi hal yang berhubungan
dengan perilaku masyarakat yang baik sebagai
pemicu kepribadian seseoranghal ini sejalan
dengan penelitian Nova Ari Pangesti (2021)
dengan hasil menunjukan responden dengan
pendidikan rata-rata responden adalah SMA.
Perilaku orang tua di Desa Karanggintung
berpengaruh baik dan dapat dikatakan terdapat
perbandingan  antara  responden  yang
berpendidikan tinggi dan rendah terlebih dalam
masalah domain fisik dimana pada responden
yang berpendidikan tinggi kualitas hidupnya
lebih  baik.Tingkat  pendidikan  dapat
mempengaruhi pola pikir seseorang sehingga
sangat berdampak pada setiap aspek kehidupan.

d) Pekerjaan

Peneltian ini dihasilkan bahwa pekerjaan
responden rata-rata adalah IRT (ibu rumah
tangga) sedangkan pekerjaan yang lainnya
adalah buruh, guru swasta/wiraswasta dan
BUMN. Sejalan dengan penelitian Nova Ari
Pangesti (2021) yang mana hasil dari penelitian
tersebut adalah pekerjaan responden rata-rata
IRT.Hal ini kemungkinan Ibu rumah tangga
yang lebih sering berhubungan dengan anak-
anaknya, keseharianya selalu mengurus dan
berinteraksi dengan anaknya sehingga harus
benar-benar memperhatikan protocol kesehatan
untuk mencegah penularan Covid-19.
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2. Perilaku orang tua tentang pencegahan

Covid-19

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa responden memiliki perilaku baik dalam
mencegah penularan di Desa Karanggintung.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Felisitas
Charpilova (2020), dengan hasil responden
berperilaku positif dalam upaya pencegahan
penularan covid-19 dengan caramemakai
masker saat berpergian, mencuci tangan dengan
sabun dan menggunakan hand sanitizer.
Penelitian lainnya juga yang sejalan yaitu yang
dilakukan oleh Sari (2020), dengan hasil
menunjukan bahwa sebagian besar responden
berperilaku  positif untuk  mencegahan
penularan covid-19. Perilaku adalah aktivitas
manusia yang dihasilkan dari suatu stimulus
atau respon dan dapat diamati secara langsung
maupun tidak langsung. Menurut Lawrence
Green, ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang, antara lain:
tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan.
Pengetahuan untuk mencegah penularan
COVID-19, seperti sering mencuci tangan,
selalu menggunakan masker saat beraktivitas di
luar ruangan, menjaga jarak 1 meter atau lebih,
dan menggunakan etika batuk dan bersin yang
benar (Kemkes, 2020). Tindakan umum ini
telah dilakukan secara sadar dan tidak sadar
oleh seseorang, terutama orang tua untuk
mencegah penularan COVID-19 kepada anak-
anak. Perilaku yang baik juga memiliki efek
positif pada kualitas kesehatan seseorang.
Menurut peneliti hasil perilaku yang baik dalam
penelitian ini di dukung oleh tingkat pendidikan
responden yang menunjukan bahwa sebagian
besar adalah memiliki pendidikan tinggi
menengah dan didukung juga dengan
pengetahuan responden yang baik.Hal ini
sejalan dengan teori Lawrence Green yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan
pengetahuan mempengaruhi perilaku manusia.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku pencegahan Covid-19

a) Faktor Pendidikan

Salah satu faktor predisposisi yang
mempengaruhi  perilaku  kesehatan adalah
tingkat pendidikan.Menurut = Notoatmodjo
(2012)  pendidikan  seseorang mengenai
kesehatan akan berpengaruh terhadap perilaku
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kesehatan, hal ini dikarenakan dengan
pendidikan yang didapatkan memperoleh
pengetahuan dan akan tercipta upaya
pencegahan suatu penyakit. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang akan
memudahkannya menyerap ilmu pengetahuan,
dengan demikian maka wawasannya akan lebih
luas. Hasil uji chi-square pada penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
faktor pendidikan dengan perilaku orang tua
dalam  pencegahan covid-19.Hal ini
dikarenakan  salah  satu  faktor yang
mempengaruhi  perilaku responden adalah
pengetahuan.Pengetahuan responden sangat
erat kaitannya dengan pendidikan. Semakin
tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula
pengetahuannya sebaliknya pendidikan yang
kurang akan menghambat perkembangan
pengetahuan seseorang terhadap nilai-nilai
yang baru diperkenalkan. Penelitian ini sejalan
dengan (Khairunnisa, 2021)yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara pendidikan
dengan perilaku pencegahan Covid-19.
PenelitianSunhee Park (2022) juga menunjukan
bahwa Perilaku pencegahan signifikan lebih
baik pada kelompok yang menerima
pendidikan.Hal ini berkebalikan dengan
penelitian (Erika, 2020) yang menyatakan
faktor tingkat pendidikan tidak mempengaruhi
perilaku pencegahan penularan Covid-19.
Penelitian ini menunjukan bahwa responden
yang memiliki perilaku baik dalam pencegahan

sebagian  besar  adalah  berpendidikan
menengah. Hasil dari kuisoner bahwa
responden  yang memiliki  pendidikan

menengah sebagian besar menerapkan perilaku
pencegahan Covid-19 dengan baik misalnya
melakukan cuci tangan, menggunakan hand
sanitizer, menggunakan masker jika keluar
rumah,menjaga jarak, menghindari krumunan
dan menerapkan perilaku hidup bersih.

b) Faktor Pekerjaan

Lingkungan pekerjaan dapat memberikan
pengetahuan  atau  pengalaman  kepada
seseorang baik secara langsung maupun tidak
langsung yang juga akan mempengaruhi proses
seseorang untuk menerima
pengetahuan(Khairunnisa, 2021).Pekerjaan
mempengaruhi pengetahuan dan pengalaman
seseorang.karena saat mempunyai pekerjaan
yang sering menggunakan otak maka
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kemampuan otak terutama dalam penyimpanan
daya ingat akan bertambah ketika sering
dipakai sehingga pengetahuannya menjadi
baik. Responden yang tidak bekerja
mempunyai banyak waktu luang untuk
mendapatkan  informasi  dari  berbagai
sumber(Sumartini, 2020). Peneltian  ini
dihasilkan bahwa pekerjaan responden rata-rata
adalah IRT (ibu rumah tangga) sedangkan
pekerjaan yang lainnya adalah buruh, guru
swasta/wiraswasta dan BUMN. Padahasil
faktor pekerjaan berhubungan dengan perilaku
penceghan Covid-19 diketahui bahwa perilaku
orang tua kurang sebagian besar memiliki
pekerjaan swasta atau wiraswasta dan dengan
perilaku pencegahan yang baik sebagian besar
memiliki pekerjaan IRT/ibu rumah tangga.
Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p value
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara
faktor pekerjaan dengan perilaku orang tua
dalam pencegahan covid-19.

Penelitian ini didapatkan bahwa perilaku
pencegahan yang baik sebagian besar memiliki
pekerjaan  IRT/ibu rumah tangga, hal
inimemungkinkan responden lebih banyak
waktu  untuk  melihat dan  membaca
informasiterkait pencegahan Covid-19 dan ibu
rumah tangga memiliki waktu lebih lama
bersama anaknya sehingga kesadaran untuk
menjaga anak-anaknya agar terhindar dari
Covid-19 lebih tinggi yang menjadikan
melakukan perilaku pencegahan dengan baik.

3. Faktor Ketersediaan informasi

Teori Green, menyatakan bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh faktor pendukung
seperti ketersediaan sarana atau informasi
kesehatan. Faktor pendukung merupakan
fasilitas yang pada hakikatnya mendukung
untuk terwujudnya perilaku kesehatan. Dalam
hal ini faktor pendukung adalah ketersediaan
informasi yang bisa didapatkan dari berbagai
media

Majunya  teknologi  sekarang  yang
menyediakan berbagai macam media massa
dan internet membuat seseorang dapat dengan
mudah untuk mencari informasi baru.
Informasi  baru  inilah  yang  dapat
mempengaruhi ~ pengetahuan ~ masyarakat
tentang inovasi baru dan memberi landasan
untuk terbentuknya pengetahuan baru tersebut,
sehingga informasi mengenai pencegahan
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Covid-19 yang telah didapatkan oleh
responden. Baik dari berbagai media akan
menamabah pengetahuan mengenai
pencegahan Covid-19 dan diharapkan dapat
mempengaruhi perilaku pencegahan Covid-19
di Desa Karanggintung Kecamatan Sumbang.
Hasil ~ Faktor  ketersediaan  informasi
berhubungan dengan Perilaku pencegahan
diketahui bahwa hasil uji  chi-square
menunjukkan ada hubungan antara faktor
ketersediaan informasi dengan perilaku orang
tua dalam pencegahan covid-19.Hal ini Sejalan
dengan penelitian Kundari, dkk (2020),
terdapat pengaruh ketersediaan informasi
terhadap perilaku pencegahan Covid-19.Dan
pada penelitian(Simanjuntak 2021)menyatakan
adanya hubungan ketersedian informasi
terhadap perilaku Pencegahan Covid-19.
Sejalan  juga dengan penelitian Amni
Mukhlisah (2021) yang menyatakan Ada
hubungan  sumber  informasi  dengan
pencegahan Covid-19.

Penelitian ini menunjukan hasil adanya
hubungan ketersedian informasi terhadap
perilaku Pencegahan Covid-19.Salah satu
usaha pencegahan pada masyarakat adalah
mendapatkan informasi terkait pencegahan
Covid-19 oleh petugas kesehatan, mendapatkan
informasi melalui berbagai media dan dengan
mengakses informasi mengenai infeksi Covid-
19.Hal ini menyebabkan responden memiliki
pengetahuan tentang pencegahan Covid-19,
sehingga melakukan perilaku pencegahan yang
baik.

4. Faktor Pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Pengindraan terjadi melalui panca indra
manusia yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang.Pendidikan
berdampak pada proses belajar seseorang
karena semakin tinggi pendidikan seseorang
maka akan semakin mudah baginya untuk
memperoleh informasi dan akan semakin luas
pula pengetahuannya. Akan tetapi, perlu dicatat
bahwa mereka yang berpendidikan rendah tidak
selalu memiliki tingkat pengetahuan yang
buruk. Karena pengetahuan diperoleh dengan
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berbagai cara selain melalui sekolah. Hasilnya
di masa pandemi seperti sekarang ini,
kesadaran masyarakat akan Covid-19 sangat
penting. Masyarakat perlu memahami etiologi
Covid-19, ciri-ciri virus, indikasi dan gejala,
kata-kata terkait Covid-19, pemeriksaan
esensial, dan mekanisme penularan penyakit,
serta  tindakan  pencegahan  penyakit
(Purnamasari, 2020).Seseorang dengan
pemahaman menyeluruh tentang perilaku sehat
lebih cenderung berperilaku baik.Hal ini
menunjukkan bahwa untuk mengembangkan
perilaku sehat diperlukan juga peningkatan
pengetahuan kesehatan. Perilaku adalah reaksi
seseorang terhadap reaksi perilaku seseorang
terhadap suatu rangsangan (stimulus dari
luar).Temuan studi menunjukkan bahwa
perilaku berbasis pengetahuan berlangsung
lebih lama dari perilaku berbasis non-
pengetahuan (Notoadmodjo, 2010).
Pengetahuan seseorang yang baik akan
berperan penting dalam meningkatkan perilaku
kesehatan, seseorang dengan pengetahuan yang
baik akan dapat melakukan tindakan
pencegahan  yang  efektif  berdasarkan
pengetahuannya (Notadmodjo, 2017). Namun,
memiliki pengetahuan yang tinggi tidak selalu
menjadi perilaku yang baik.Hal ini disebabkan
oleh berbagai alasan, termasuk kebiasaannya
sendiri, konvensi, kepercayaan, pendidikan
sosial ekonomi, dan tindakan lainnya. Hasil
penelitian ini diketahui bahwa hampir seluruh
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik dan Dberperilaku baik pula dalam
melakukan pencegahan penyakit. Hasil ini
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh
Notoadmdjo (2017) yakni apabila perilaku baru
yang didapatkan berdasarkan pengalaman
orang tersebut maka pengetahuan itu akan
berlangsung lama dibandingkan jika perilaku
baru yang didapatkan individu tidak didasarkan
oleh pengalaman. Hasil uji chi-square
menunjukkan adanya hubungan antara faktor
pengetahuan dengan perilaku orang tua dalam
mencegah Covid-19, sesuai temuan penelitian
Yoga Susanto (2021) yang menyimpulkan ada
keterkaitan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan penularan Covid-19, serta temuan
Felicity Charpiova (2020) bahwa ada
keterkaitan antara pengetahuan dan perilaku
masyarakat. dalam mencegah penularan
COVID-19. Berkebalikan dengan penelitian
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Diyah Chadaryanti (2021) dengan hasil
penelitian memperlihatkan bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan covid-19. Menurut peneliti hasil
penelitian ini lebih lanjut ditegaskan dengan
pendidikan responden yang mayoritas tamat
SMA, yang menyiratkan bahwa seseorang
dengan pendidikan tinggi akanmemiliki basis
pengetahuan yang lebih besar. Ketika diberikan
stimulus  tentang pendidikan  kesehatan,
seseorang dengan pendidikan yang lebih tinggi
akan bertindak dengan cara yang konsisten
dengan pengetahuan kesehatannya, sehingga
responden melakukan perilaku pencegahan
yang baik karna memiliki pengetahuan yang
baik.

5. Faktor Sikap

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
dapat diketahui presentase tertinggi sikap yaitu
pada kategori Positif.Hal ini sejalan dengan
penelitian  Cut  Tamara (2021) yaitu
Berdasarkan skor yang telah ditetapkan pada
setiap jawaban responden dapat diketahui
bahwa nilai tertinggi responden memiliki sikap
positif. Hal ini karena sikap seseorang
mempengaruhi apakah mereka terlibat dalam
tindakan tertentu atau tidak.Karena pencegahan
penyakit berkaitan dengan sikap masyarakat,
maka sikap merupakan salah satu aspek
pendukung pencegahan penyakit.Informasi
mempengaruhi sikap, Pengetahuan yang baik
tentang pencegahan Covid-19 juga merupakan
dasar dari sikap yang baik terhadap pencegahan
Covid-19, menyiratkan bahwa pengetahuan
berpikir sangat penting dalam membentuk
sikap. Faktor sikap berhubungan dengan
Perilaku pencegahan dalam penelitian ini
menunjukkan hasil uji chi-square pada nilai p
value ada hubungan antara faktor sikap dengan
perilaku orang tua dalam pencegahan covid-
19.Menurut Sari (2017) hal ini karena sikap
merupakan faktor predisposisi bagi seseorang
untuk melakukan perilaku tertentu.Dalam
pencegahan penyakit, sikap merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pencegahan
wabah penyakit seseorang, karena pencegahan
penyakit harus berkaitan dengan sikap
masyarakat, sehingga sikap merupakan salah
satu faktor pendukung pencegahan
penyakit.Sikap  juga  dipengaruhi  oleh
pengetahuan, pengetahuan yang baik tentang
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pencegahan Covid-19 juga merupakan dasar
dari sikap yang baik terhadap pencegahan
Covid-19, artinya pengetahuan berpikir
berperan penting dalam melatih sikap.
Penelitian ini sejalan dengan widiarti (2021)
dalam penelitian ini, responden yang memiliki
sikap positif dalam perilaku pencegahan Covid-
19 yang baik.Sejalan juga dengan penelitian
Amni Mukhosah (2021) hasil dari penelitianya
yaitu menunjukan ada hubungan sikap dengan
perilaku pencegahan Covid-19.Tetapi tidak
sejalan dengan penelitianFauzan Alfikrie
(2021) dengan hasil penelitian menjelaskan
tidak ada hubungan antara sikap dengan
perilaku pencegahan Covid-19. Menurut
peneliti, sikap responden ini dipengaruhi
olehpendidikan dan pengalaman responden.
Seperti yang sudah dijelaskan pada poin
pengetahuan responden tentang Covid-19 yang
menyatakan bahwa pendidikan mempengaruhi
tingkat pengetahuan. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan maka sikap dalam melakukan
pencegahan penularan Covid-19 akan semakin
baik.

6. Faktor Kepercayaan

Perilaku kesehatan individu ditentukan oleh
pandangan seseorang tentang status kesehatan
yang diinginkan dan tidak didasarkan pada
informasi  biologis,  meskipun  kondisi
kesehatannya sama, setiap individu memiliki
pendekatan berbeda untuk pemulihan atau
pencegahanya (Notoadmojo,  2012).
Kepercayaan adalah keyakinan terhadap
sesuatu yang menimbulkan perilaku tertentu.

Misalnya individu percaya bahwa jika
menggunakan masker akan berpengaruh
terhadap resiko tidak terkena Covid-

19.kepercayaan individu terhadap perilaku
hidup sehat dapat digunakan  untuk
menggambarkan individu akan melakukan
perilaku sehat, perilaku sehat tersebut dapat
berupa  perilaku  pencegahan = maupun
penggunaan  fasilitas  kesehatan.  Hasil
penelitian ini, faktor kepercayaan yang
dihubungkan dengan perilaku pencegahan
menunjukkan bahwa responden dengan
perilaku pencegahan memiliki perilaku yang
baik.Nilai p menunjukkan hubungan antara
kepercayaan dan perilaku orang tua dalam
mencegah Covid-19. Hal ini sesuai dengan
penelitian Maya Novita (2021) menemukan
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keterkaitan antara perilaku dan keyakinan
terhadap Covid-19, sedangkan penelitian Inda
Mariana (2021) menemukan bahwa HMB
merupakan salah satu model promosi kesehatan
yang secara khusus berhasil memprediksi
perilaku pencegahan Covid-19, yang mana
komponen salah satunya yaitu Self Effacacy
(mengacu pada kepercayaan). Penelitian ini
menyatakan bahwa kepercayaan terhadap
Covid-19 dikategorikan baik, di karenakan di
desa tersebut sudah banyak yang terkena
Covid-19, hal ini didukung dengan adanya data
Covid-19 di desa tersebut termasuk paling
tinggi di satu kecamatan. Sehingga mereka
lebih siap dalam mempersiapkan pencegahan
Covid-19.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p
value sebesar 0,002 dan Ada hubungan Faktor
kepercayaan dengan perilaku pencegahan
Covid-19. Hasil uji chi-square menunjukkan
nilai p value sebesar 0,018. Diharapakan juga
peneliti selanjutnya dapat lebih mempesiapkan
diri untuk melakukan penelitian sehingga
penelitian dapat dilakukan dengan
baik.penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai dasar penelitian untuk melakukan
penelitian lebih lanjut seperti bersifat edukasi.
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